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TINJAUAN UMUM TENTANG UMMATAN WASATHANDALAM AL-

QUR’AN

A. Pengertian Masyarakat yang Ummatan Wasathan

A. Pengertian Masyarakat

Secara etimologis, kata *’masyarakat’’berasal dari bahasa Arab ’’syarikat’’kata
ini dipakai dalam bahasa Indonesia atau Malaysia. Dalam bahasa Malaysia tetap
dalam ejaan aslinya *’syarikat,”’dalam bahasa Indonesia menjadi *’serikat.”’* Dalam
kata ini tersimpul unsur-unsur pengertian, behubungan dengan pembentukan suatu
kelompok atau golongan atau kumpulan. Kata masyarakat hanya terpakai dalam kedua
bahasa tersebut untuk menamakan pergaulan hidup. Dalam bahasa Inggris, pergaulan
hidup yang disebut’’social’’(sosial), hal ini ditujukan dalam pergaulan hidup
kelompok manusia terutama dalam kelompok kehidupan masyarakat teratur. la
mengandung arti mempertahankan hubungan-hubungan teratur antara seseorang
dengan orang lain.

Salah satu cabang ilmu tentang sosial adalah masyarakat disebut sosiologis.
Sidi Gazalba mengutip defenisi dari Linton, masyarakat adalah sekelompok manusia
yang cukup lama hidup dan bekerja, sehingga mereka dapat mengorganisasikandirinya
dan mengenai dirinya sebagai kesatuan sosial yang mempunya batas-batas tertentu.2o
Dilihat dari defenisi diatas, maka masyarakat timbul dari setiap kumpulan individu

yang telah cukup lama dalam kelompok yang dimaksud diatas, yang belum

! Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan sosiografi, (Jakarta:Mizan, tt), hal 15
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terorganisasi mengalami proses yang fundamental yaitu adaptasi dan organisasi dari
tingkah laku para anggota dan timbulnya perasaan kelompok secara berat.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya masyarakat
memiliki arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas masyarakat adalah keseluruhan
hubungan dalam hidup bersama tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan lain
sebagainya. Atau dengan kata lain arti kebulatan dari sebuah hubungan dalam hidup
masyarakat. Sedangkan dalam arti sempit, masyarakat adalah kelompok manusia
yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu, misalanya; teritorial, bangsa, golongan dan
lain sebagainya.

Menurut Murtadha Muntahhari, yang dimaksud dengan masyarakat adalah
sekelompok manusia yang dibawa tekanan serangkaian kebutuhan dibawah pengaruh
seperangkat kepercayaan, ideal dan tujuan tersatukan dan terlebur dalam rangkaian
kehidupan bersama.?Begitu menurut Hasan Shadaly yang dikutip oleh Abu Ahmadi
mentebutkan bahwa yang disebut masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari
beberapa manusia yang dengan sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai
pengaruh kebatinan satu sama lain.?

Berdasar defenisi diatas, maka dapat diambil suatu pemahaman bahwa
masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah cukup lama tinggal di suatu tempat
atau didaerah tertentu dan mempunyai aturan tertentu tentang tata cara hidup mereka
menuju satu tujuan yang sama. Dengan demikian dapat ditarik pengertian bahwa

rumusan tentang masyarakat yaitu:

2 -
Ibid, hal.5
® Murtadha Muntahhari, Masyarakat Dan Sejarah, (Bandung: Mizan, tt), hal.15
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a. Adanya sekelompok (sekumpulan) manusia dan merupakan sekelompok
binatang yang banyak jumlahnya.

b. Adanya perturan atau undang-undang yang mengatur mereka bersamasama
menuju pada cita-cita yang sama.

c. Bertempat tinggal didaerah tertentu dan telah berjalan cukup lama.

Masyarakat juga dibicarakan oleh al-Qur’an, walaupun al-Qur’an bukan
merupakan Kitab ilmiah, namun di dalamnya banyak sekali dibicarakan tentang
masyarakat. Hal ini disebabkan karena fungsi utama dari al-Qur’an sendiri adalah
mendorong lahirnya perubahan-perubahan positif dalam masyarakat, atau dalam
istilah al-Qur’an: litukhrija al-nas min al-zhulumati ila nur*(mengeluarkan manusia
dari gelap gulita menuju cahaya terang benderang). Dengan alas an yang sama dapat
dipahami ketika kitab suci ini memperkenalkan sekian banyak hokum-hukum yang
berkaitan dengan tegak runtuhnya suatu masyarakat. Bahkan tidak berlebihan jika
dikatakan al-Qur’an merupakan buku pertama yang memperkenalkan hokum-hukum
kemasyarakatan.

Kata masyarakat seringkali disebut dalam al-Qur’an dengan beberapa term
yakni seperti Qoum, Ummah, Sya’ab, Qabilah, Fieqah, Thaifah, Hizb, Fauj dan
ungkapan-ungkapan yang diawali dengan Ahl. Namun, dari ayat-ayat al-Qur’an untuk
merujuk pada istilah masyarakat sering menggunakan istilah Ummah (bentuk tunggal)
yang berarti jalan yang lurus, Umam (bentuk jamak, yang diambil dari kata amma)
yang berarti menuju, menjadi ikutan.

Dari term-term yang dijelaskan dalam al-Qur’an para mufasir berusaha untuk

menjelaskan pengertian masyarakat secara lebih khusus. Yakni mencoba menelususri

* Q.s.al-1brahim:1
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dan menjelaskan masyarakat yang diidealkan oleh al-Qur’an. Dari mufasiir klasik
(mutagaddimin) antara lain lbnu Jarir al-Thabari ketika menjelaskan tentang
masyarakat yang baik khususnya yang yang ditegaskan dalam al-Qur’an surat Ali
Imran ayat 110 yang disebut dengan term Khoiru Ummah, adalah para sahabat yang
ikut hijrah ke Madinah bersama Rasulullah Saw. Pandangan yang sama juga
disampaikan oleh Ibnu Katsir dengan menambahkan bahwa masyarakat yang baik
bukan hanya ada pada masya Rasulullah Saw. Melainkan juga pada masa-masa
sebelum Nabi Muhammad Saw, sampai saat ini dan sampai nanti akhir zaman, dengan
catatan masyarakat tersebut melaksanakan hal-hal yang menjadi persyaratan sebagai
sebuah masyarakat yang baik sebagaimana yang ditegaskan dalam durat Ali Imran
ayat 110.

Dari kalanagan mufassir kontemporer, secara umum ketika memberikan
penjelasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan masyarakat yang baik tidak
berbeda jauh dengan apa yang telah dijelaskan oleh para mufassir terdahulu. Selain
Surat Ali Imran ayat 110 setidaknya ada dua lagi term dalam al-Qur’an yang bisa
diterjemahkan dengan masyarakat ideal. Pertama adalah baldah Thayyibat disebutkan
dalam surat Saba’ ayat 15. Kedua, Ummah Wasathan dalam Surat al-Bagarah ayat
143.

B. Pengertiann Ummatan Wasathan

Kata ummat terambil dari kata amma-yaummu yang berarti menuju menumpu
dan meneladani. Menurut Qurais Shihab ummat diartikan sebagai himpunan pengikut
nabi Muhammad. Dalam hal ini menurutnya lagi kenapa Al Qur’an menggunakan kata

ummat karena didalamnya dapat menampung perbedaan kelompok-kelompok,
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betapapun kecil jumlah mereka, selama masih pada arah yang sama yaitu Allah SWT.”
Dari kata ummat—dalam pengertian himpunan, inilah maka kita maka kita mengenal
istilah masyarakat.

Kata wasathan terdiri dari huruf wau, sin dan tha’ dasar pertengahan atau
moderat yang memang merujuk pada pengertian adil. Ar Raghib seperti yang dikutip
Ali Nurdin, mengartikan wasathan sebagai sesuatu yang berada dipertengahan yang
kedua ujungnya pada posisi sama. °

Kata Wasath sendiri dengan berbagai perubahannya terulang dalam al-Qur’an
sebanyak lima kali, semuanya menunjuk arti pertengahan. Selain Q.s. al-Bagarah:143,
kata Ummatan Wasathan juga disebutkan keempat ayat yang lainnya yaitu, Q.s.al-
‘Adiyat :5, Q.s.al-Maidah:89, al-Qalam:28 dan Q.s.al-Baqarah:238.”

Q.s. al-Bagarah:143
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. ”

Q.s.al-‘Adiyat :5

> M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an,( Bandung: Penerbit Mizan, 1996), hal. 326
® Ibid., hal. 31

" Ali Nurdin, Quranic Societi: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al Qur’an, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2006), hal. 10-11
® Q.s. al-Bagarah
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“dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh”

Q.s.al-Maidah:89

he plab) ST e V_m}sf oS5 v_m j,m Wiyl
Yeda o & E 58 3 oy -
w)fﬁ)‘p-@é}mi}‘@‘ O yoslad U 5l 0 0SS
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang
kamu sengaja, maka kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak.”

al-Qalam:28

YA O U ST s T Gl T 6
“Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: "Bukankah aku
telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?"

Q.s.al-Baqgarah:238

YA D 100 BT SR ST e 1
“Peliharalah segala salat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah karena
Allah (dalam salatmu) dengan khusyuk.”

Dari sekian ayat yang mengandung kata wasath, namun yang merujuk dalam
konteks sebuah “masyarakat” yakni Q.s.al-Baqarah ayat 143. Ummatan Wasathan
adalah masyarakat yang berada dipertengahan dalam arti moderat, posisi pertengahan
menjadikan anggota tidak memihak kekiri dan kekanan, yang dapat mengantar
manusia berlaku adil. Posisi itu juga yang menajdikannya dapat menyaksikan siapapun

dan dimanapun. Allah menjadikan umat Islam pada posisi pertengahan agar menajdi

saksi atas perbuatan manusia, yakni umat yang lain.

®Q.s.al-‘Adiyat
'9Q.s.al-Maidah
' al-Qalam:28

12 Q.s.al-Bagarah:238
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Abdullah Yusuf Ali mengartikan wasathan sebagai justly balance maksudnya
bahwa esensi ajaran Islam adalah menghilangkan segala bentuk ekstriminitas dalam
berbagai hal. Kata wasathan juga menunjuk pada letak geografi yaitu letak geografi
tanah Arab berada di pertengahan bumi. Dari beberapa pengertian yang dikemukakan
diatas, mengisyaratkan bahwa sebuah masyarakat ideal terbangun dari sikap para
personnya yang berlaku tidak berlebih-lebihan dari satu urusan kepada urusan yang
lain, atau berada pada posisi tengah diantara dua ekstrim*?

C. Ummatan Wasathan dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur’an kata Ummatan Wasathan terdapat dalam Q.s.al-Bagarah ayat
143.
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.”

Untuk memahami Surat al-Bagarah ayat 143 di atas, para ulama tafsir telah
menafsirkannya diantaranya adalah lbnu Katsir mengatakan dalam Kkitab tafsirnya
bahwasannya al-Wasath dalam ayat ini berarti pilihan dan yang terbaik. Seperti yang
dikatakan oaring-orang Quraisy merupakan orang Arab yang paling baik keturunan
dan kedudukannya. Rasulullah Saw adalah seorang yang terbaik di kalangan kaumnya,
yakni paling terhormat keturunan-keturunannya. **

Sayyid Quthb, ia mengatakan bahwa umat Islam adalah umat pertengahan

yaitu umat yang adil dan pilihan serta menjadi saksi atas manusia seluruhnya, maka

B3 Ali Nurdin, Quranic Societi: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al Qur’an,( Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2006), hal. 142
' Tafsir Ibnu Katsir, hal.326
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ketika itu umat Islam menjadi penegak keadilan dan keseimbangan diantara manusia.™
Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Quraish Shihab yang mengatakan bahwa
Ummathan wasthan yaitu umat pertengahan moderat dan teladan sehingga dengan
demikian keberadaan kaum dalam posisi pertengahan itu, sesuai dengan posisi ka’bah
yang berada dipertengahan pula. Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak
memihak kekiri dan kekanan, hal mana mengantar manusia berlaku adil. Posisi
pertengahan menjadikan seseorang dapat dilihat oleh siapapun dalam penjuru yang
berbeda dan ketika itu ia dapat mejadi teladan bagi semua pihak. Posisi itu juga
menjadikannya dapat menyaksikan siapapun dan dimanapun. Allah menjadikan umat
Islam pada posisi pertengahan agar umat Islam menjadi saksi atas perbuatan umat
yang lain. Tetapi hal ini tidak dapat dilakukan kecuali jika menjadikan Rasulullah
SAW. syahid yakni saksi yang menyaksikan kebenaran sikap dan perbuatan kalian dan
beliaupun kalian saksikan, yakni kalian jadikan teladan dalam segala tingkah laku.
Ummathan wasthan juga diartikan pertengahan dalam pandangan tentang
Tuhan dan dunia. Tidak mengingkari wujud Tuhan, tetapi tidak juga menganut paham
polyteisme (banyak Tuhan). Pandangan Islam adalah Tuhan Maha Wujud Dia Maha
Esa. Pertengahan juga adalah pandangan umat Islam tentang kehidupan dinia ini.
Pandangan Islam tentang hidup adalah disamping ada dunia juga ada akhirat,
keberhasilan di akhirat ditentukan oleh iman dan amal shalih di dunia. Manusia tidak
boleh tenggelam dalam materialism tidak pula membumbung tinggi dalam

spiritualisme.®

> Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, Pent. Ashori Umar Sitanggal dkk.,( Semarang:
CV Toha Putra, 1987)

18( Sayyid Quthub, Tafsir fi Zhilalil Qur’an (dibawah Naungan Al Qur’an), Penj. As’ad Yasin
dkk., Jakarta: Gema Insani, 2000), hal. 158-159
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Senada dengan apa yang telah dikemukakan diatas, Al Maraghi menyatakan
bahwa sikap umat Islam tengah-tengah diantara dua ekstrim. Sebelum lahirnya Islam,
umat manusia terbagi menjadi dua kelompok yaitu, pertama, orang-orang yang selalu
cenderuang kepada kepentingan dunai dan kebutuhan jasmaniah, seperti kaum Yahudi
dan musyrikin. Kedua, yaitu orang-orang yang mengekang atau membelenggu diri
dengan adat kebiasaan dan kepentingan rohaniah secara total, sehingga sama sekali
meninggalkan hal-hal yang bersifat duniawiah termasuk kebutuhan jasmaniah mereka.
Mereka adalah kaum Nasrani, sabi’in dan beberapa pengikut sekte agama hindu
penyembah berhala, yakni kelompok yang popular dengan olahraga yoga. Kemudia
Islam lahir yang berupaya memadu antara dua kebutuhan rohaniah dan jasmaniah
(duniawiah) disamping memberikan hak-hak secara manusiawi.

D. Ciri-ciri masyarakat yang Ummatan Wasathan

Dari pemaparan di atas peneliti akan memaparkan ciri-ciri dari Ummatan
Wasathan atau masyarakat ideal sesuai dengan ciri-ciri Khusus yang dipaparkan oleh
Ali Nurdin dan bukunya. Karena, peneliti menemukan keindetikan anatara poin-poin
pendapat para mufassir dan ulama tentang Ummatan Wasathan ciri khusus
masyarakat ideal yang dipaparkan oleh Ali Nurudin. Diantara ciri-ciri tersebut adalah
sebagai berikut:'’
1. Musyawarah'®

Istilah ciri khusus masyarakat ideal yang disebutkan al-Quran, pertimbangannya
adalah pertama sifat-sifat ini tidak secara langsung ditunjuk oleh al-Quran sebagai

sifat masyarakat ideal. Kedua, cita-cita yang dijelaskan secara seksama merupakan

7 Ali Nurdin, Quranic Societi: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al Qur’an,( Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2006), hal.225-279
*® Ibid.,hal.226-228
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penjabaran dari ciri-ciri umum yang telah disebutkan diatas. Dengan demikian
masyarakat ideal harus berusaha menterjemahkan ciri-ciri sebagaimana dituntunkan
al-Quran.

Beberapa penjabaran dari ciri-ciri di atas yang pertama adalah Musyawarah. Kata
musyawarah, berasal dari bahasa arab Musyawarah yang merupakan bentuk isim
mashdar dari kata syawara, yusyawiru. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata
tersebut pada mulanya bermakna dasar mengeluarkan madu dari sarang lebah. Kata ini
pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan dengan makna dasar
diatas. Dalam al-Quran kata syawarah terulang sebanyak empat kali; asyarah, syawir,

syura, dan tayawur. Firman Allah dalam surat ali imran ayat 159 sebagaimana berikut:
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“"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepadaNya’’.
Dalam ayat ini disebutkan tiga sifat dan sikap secara beruntun dan
diperintahkan kepada Nabi Saw untuk dilaksanakan sebelum bermusyawarah. Ketiga
sifat tersebut adalah berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras.
Meskipun ayat tersebut berbicara dalam konteks perang Uhud. Umat islam mengalami

kekalahan yang serius, namun esensi sifat-sifat tersebut harus dimiliki dan diterapkan

oleh setiap kaum muslim yang hendak bermusyawarah, apa lagi bagi seorang
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pemimpin. Kalau dia berlaku kasar dan keras hati niscaya peserta musyawarah akan
meninggalkannya. Setelah musyawarah dilaksanakan, sikap yang harus diambil oleh
orang yang bermusyawarah adalah memberi maaf. Orang yang sedang bermusyawarah
harus mempersiapkan cucur mentalnya untuk selalu bersedia memberi maaf, karena
boleh jadi ketika melakukan musyawarah terjadi perbedaan pendapat, bahkan
mungkin ada yang menyinggung pihak lain.

Petunjuk dari ayat tersebut diatas dalam konteks musyawarah adalah apabila
telah ber’azam (bertekad bulat), dan bertawakal kepada Allah. Pandangan yang
diberikan oleh Fazlur Rahman yang menyatakan bahwa musyawarah bukanlah suatu
yang berasal dari tuntunan al-Quran untuk pertama kali, melainkan suatu tuntunan
abadi dan kodrat manusia sebagai mahluk sosial. Lebih jauh Fazlur Rahman
menjelaskan bahwa lembaga ini (musyawarah) kemudian diperluas oleh al-Quran
dengan mengubahnya dari institusi kesukuan menjadi institusi komunitas karena ia
menggantikan hubungan darah dengan hubungan iman.

Pandangan yang berbeda diberikan oleh Zafir al-Qasimi yang menyatakan
bahwa musyawarah bukanlah produk sosial melainkan merupakan institusi yang
dihasilkan oleh wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah Saw. Pembelaan seprti ini
nampak berlebihan meskipun mungkin tujuan untuk mengunggulkan ajaran Islam
dengan menyatakan bahwa musyawarah merupakan sesuatu yang original dari al-
Quran.

2. Keadilan *
Al-Quran menggunakan beberapa istilah untuk menunjuk arti keadilan, yaitu

al-adl, al-qgisth, al-mizan dan lawan dari kata sulm, meskipun untuk yang terakhir ini

19 1bid.,hal.247-249
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yaitu keadilan tidak selalu menjadi lawan kata kezaliman. Sayyid Qutub memberikan
penekanan makna al-adl sebagai persamaan yang merupakan azas kemanusiaan yang
dimiliki oleh setiap orang. Keadilan bagi Qutub adalah bersifat terbuka, tidak khusus
untuk golongan tersebut, sekalipun umpamanya yang menetapkan keadilan itu seorang
muslim bagi orang non-muslim. Keadilan yang dibicarakan al-Quran mengandung
berbagai ragam makna, tidak hanya pada proses penetapan hukum atau terhadap pihak
yang berselisih melainkan menyangkut segala aspek kehidupan beragama beberapa
contoh diantaranya: Pertama, Adil dalam aspek akidah; untuk menelusuri makna adil
dalam aqidah ini dapat digunakan lawan dari keadilan yaitu kezaliman. Kedua, dalam
aspek syariat khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara sesama manusia, al-
Quran menekankan perlu manusia berlaku adil. Ketiga, dalam aspek akhlak keadilan
dituntut bukan hanya kepada orang lain namun juga pada diri sendiri. Ayat-ayat
dibawah ini memberikan gambaran tentang hal tersebut dalam al-Quran surat al-

An’am ayat 152:
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“’Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu berlaku adil,
kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat’’.

i\\

Dalam memberikan penafsiran ayat tersebut khususnya dalam kata “apabila
kamu berkata hendaklah berlaku adil”, Quraish Shihab menyatakan bahwa ucapan

seseorang terdiri dari tiga kemungkinan; pertama, jujur atau benar ini bisa saja
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bermakna positif atau negatif. Kedua, ucapan yang salah ada yang disengaja (bohong)
ada juga yang tidak disengaja (keliru). Dan ketiga, omong kosong, ada yang
dimengerti tapi tidak berfaedah sama sekali namun ada juga yang tidak dimengerti.
Perintah berkata dalam ayat tersebut menyangkut tiga makna diatas, dalam arti ucapan
bohong dan omong kosong tidak dibenarkan sama sekali untuk diucapkan. Adapun
ucapan yang benar tetapi tidak adil yaitu bukan pada tempatnya maka ucapan seperti
ini tidak dibenarkan.

Yang dituntut dari ayat ini adalah bahwa ucapan tersebut jujur atau benar
sekaligus adil dalam arti sesuai pada tempatnya meskipun tertuju kepada kerabat
sendiri.

3. Persaudaraan %

Ciri khusus masyarakat yang diidealkan al-Quran adalah masyarakat yang
anggota warganya sepenuhnya selalu menjalin persaudaraan. Persaudaraan tidak akan
terwujud apabila tidak ada rasa mencintai dan bekerja sama. Setiap anggota
masyarakat yang tidak diikat oleh ikatan kerja sama dan kasih sayang serta persatuan
yang sesungguhnya, tidak mungkin dapat bersatu untuk mencapai tujuan bersama.
Bentuk persaudaraan yang dianjurkan al-Quran tidak hanya persaudaraan satu agidah
namun juga dengan warga masyarakat lain yang berbeda agidah. Al-Quran secara
tegas menyatakan bahwa sesama orang mukmin adalah bersaudara, berikut dijelaskan

dalam surat al-Hujurat ayat 10:
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2 1hid.,hal.269.271
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’Sesungguhnya orang-orang beriman itu adalah bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat’’.

Curahan rahmat kepada suatu masyarakat khususnya masyarakat muslim akan
diberikan oleh Allah sepanjang sesama warganya memilihara persaudaraan diantara
mereka. Abdullah Yusuf Ali dalam menafsirkan ayat tersebut menyatakan bahwa
pelaksanaan atau perwujudan persaudaraan muslim merupakan ide sosial yang paling
besar dalam islam. Islam tidak dapat direalisasikan sama sekali hingga ide besar ini
berhasil diwujudkan.

Ayat-ayat yang terdapat dalam surat al-Hujurat secara berisi tentang petunjuk
kepada masyarakat muslim khususnya, dan masyarakat manusia pada umumnya.
Dalam ayat selanjutnya (hujurat 11 dan 12) barisi tentang kode etik warga masyarakat
muslim, di antaranya adalah bahwa mereka tidak boleh saling melecehkan dan
menghina, karena boleh jadi yang dilecehkan itu lebih baik dari yang melecehkan.

4. Toleransi *

Salah satu alasan yang dijelaskan al-Quran adalah bahwa manusia itu satu
sama lain bersaudara karena mereka berasal dari sumber yang satu, Q.s al-Hujurat ayat
13 menegaskan bahwa:
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“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ™.

2 1bid.,hal.279-281
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Persamaan seluruh umat manusia juga ditegaskan oleh Allah dalam surat an-

Nisa 4:

¢ \;j m GG LSl s e ST b 0 U e LT 1A
“’Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya’ .

Kedua ayat diatas adalah ayat-ayat yang turun setelah Nabi Saw hijrah ke
Madinah (Madaniyah), yang salah satu cirinya adalah biasanya didahului dengan
panggilan 15wl (3 Ll (ditujukan kepada orang-orang yang beriman), namun demi
persaudaraan persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak kepada semua manusia yang
beriman dan yang tidak beriman _Wllell (wahai seluruh manusia) untuk saling
membantu dan saling menyayangi, karena manusia berasal dari satu keturunan, tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama dan tidak
beragama. Semuanya dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam
masyarakat, serta saling menghormati hak-hak azasi manusia.

Avyat tersebut memerintahkan bertagwa kepada Rabbakum tidak menggunakan
kata Allah, untuk lebih mendorong semua manusia berbuat baik, karena Tuhan yang
memerintahkan ini adalah Rabb, yakni yang memelihara dan membimbing, agar setiap
manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan oleh Tuhan yang mereka percayai
sebagai pemelihara dan yang selalu menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi
semua makhluk. Oleh karenanya, tidak ada kelebihan seorang individu dari individu

yang lain, satu golongan atas golongan yang lain, seorang tuan atas pembantunya, dan

pemerintah atas rakyatnya. Atas dasar asal-usul kejadian manusia seluruhnya adalah
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sama maka tidak layak seorangpun atau satu golongan membanggakan diri tehadap
yang lain atau menghinanya.

Dari uraian diatas tampak jelas bahwa misi utama al-Quran dalam kehidupan
bermasyarakat adalah untuk menegakkan prinsip persamaan (Egalitarianisme) dan
mengkikis habis segala bentuk fanatisme golongan maupun kelompok. Dengan
persamaan tersebut sesama anggota masyarakat dapat melakukan kerja sama sekalipun
antara warganya terdapat perbedaan prinsip yaitu perbedaan agidah. Perbedaan-
perbedaan yang ada bukan dimaksudkan untuk menunjukkan superioritas masing-
masing terhadap yang lain, melainkan untuk saling mengenal dan menegakkan prinsip
persatuan, persaudaraan, persamaan dan kebebasan. Al-Quran secara tegas
menyatakan bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk agama islam; Q.S. al-Bagarah

256:
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang
kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar
lagi Maha Mengetahui™’.

Dalam ayat diatas menyatakan bahwa tidak ada paksaan dalam menganut
keyakinan agama. Allah mengkehendaki agara setiap orang merasakan kedamaian.
Dengan alasan seperti diatas, dapat disimpulkan bahwa segala bentuk pemaksan
terhadap manusia untuk memilih suatu agama tidak dibenarkan oleh al-Quran. Karena
yang dikehendaki oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa pamri dan paksaan.

Seandainya paksaan itu diperbolehkan maka Allah sendiri yang akan melakukan, dan

seperti dijelaskan dalam ayat diatas Allah Swt tidak melakukannya. Maka tugas para
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Nabi hanyalah untuk mengajak dan memberikan peringatan tanpa paksaan. Manusia

akan dinilai terkait dengan sikap dan respon terhadap seruan Nabi tersebut.
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